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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan sumberdaya manusia dengan menggunakan pendekatan analisis beban kerja pada organisasi. Peneltian dilakukan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan menggunakan metode kuantitatif yang mengutilisasikan analisis beban kerja. Sampel dalam penelitian ini ialah 29 pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara. Hasil analisis menunjukkan bahwa instansi ini memiliki kelebihan jumlah pegawai dibanding jumlah kebutuhannya
Kata Kunci: Kebutuhan sumberdaya manusia, analisis beban kerja 

 Abstract
The purpose of this research is to analyze the human resources requirement with organization’s workload analysis approach. Research was conducted in Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air of the North Sulawesi Province.  This research is a descriptive study and used quantitative method which utilizes Workload Analysis. The sample was 29 employees in Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Air of the North Sulawesi Province. The Analysis of result indicates that the organization possess surplus employees relative to ideal amount of employee needed
Keywords: Workload Analysis, Human Resources Requirement
Latar Belakang

Dalam organisasi pemerintahan, sejalan dengan era otonomi daerah, permasalahan sumberdaya manusia dapat menjadi hambatan dalam upaya mencapai efektifitas organsasi (Wallace et.al dalam Irianto, 2011). Kondisi yang demikian menghambat kelancaran penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh karena keterbatasan kualitas sumberdaya yang dimiliki serta ketepatan jumlah sumberdaya manusia yang berpengaruh pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Sampai sekarang ini sumberdaya manusia di instansi pemerintah masih menjadi hal yang diindikasikan bermasalah karena belum berfungsi secara efektif (Irianto, 2011).
Salah satu permasalahan Sumber Daya Manusia yang dihadapi oleh Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Sulawesi Utara yaitu perencanaan kebutuhan dan efisiensi penggunaan Sumber Daya Manusia dalam menyelesaikan proyek-proyek yang ada. Di tengah fluktuasi jumlah proyek yang dilaksanakan oleh Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Sulawesi Utara, terdapat angka perekrutan atau penerimaan pegawai yang menunjukkan kenaikan. Artinya dalam periode beberapa tahun terakhir, pegawai semakin bertambah. Tren yang berbeda ini tentu bisa menyebabkan masalah dalam pemanfaatan Sumber daya manusia di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Sulawesi Utara. Tren dari jumlah proyek dari tahun ke tahun yang turun-naik tidak simetris dengan tren perekrutan Sumber Daya Manusia yang terus naik atau bertambah. Hal ini dapat menyebabkan beban kerja yang berlebihan ataupun dibawah kapasitas di masa-masa fluktuasi proyek. Maka dari itu, diperlukan angka yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Sulawesi Utara demi efisiensi penggunaan tenaga kerja yang diproses melalui perencanaan kebutuhan Sumber Daya Manusia
Argumen Orisinalitas / Kebaruan

Model yang digunakan pada penelitian ini bersifat aplikatif yaiu analisis beban kerja. Perbedaan dengan model yang lain adalah pada objek penelitian.
Kajian Teoritik dan Empiris
Analisis Pekerjaan

Analisis pekerjaan adalah prosedur yang dilalui untuk menentukan tanggung jawab posisi-posisi dan karakteristik orang yang bekerja untuk posisi tersebut (Dessler, 2004). Beberapa terminologi tentang analisis pekerjaan salah satunya yaitu analisis pekerjaan merupakan kegiatan atau proses menghimpun dan menyusun berbagai informasi yang berkenaan dengan setiap pekerjaan, tugas- tugas, jenis pekerjaan, dan tanggung jawabnya secara operasional untuk mewujudkan tujuan organisasi atau bisnis sebuah perusahaan.

Beban Kerja

Pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja juga diartikan sebagai sejumlah target pekerjaan atau target hasil yang harus dicapai dalam satu satuan waktu tertentu. Untuk itu usaha pengukuran beban kerja adalah teknik untuk mendapatkan sejumlah informasi tentang sejauh mana efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan secara sistematis melalui analisis jabatan, analisis beban kerja atau teknik manajemen lainnya. 
Analisis Beban Kerja

Sementara itu, analisis beban kerja adalah suatu proses penentuan jumlah jam kerja orang (man hours) yang dipergunakan atau yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu beban kerja tertentu dalam waktu tertentu. Disebutkan oleh Panggabean (2004) bahwa analisis tenaga kerja adalah suatu proses penentuan kebutuhan tenaga kerja yang dipergunakan untuk dapat mempertahankan kontinuitas jalannya perusahaan secara normal. Analisis Beban Kerja ialah penting dalam sebuah instansi. Sebuah analisis beban kerja yang detil dapat menghasilkan ukuran tenaga kerja yang seimbang dengan beban kerjanya sehingga tidak melebihi beban kerja yang mereka mampu, mengurangi biaya pegawai, dan mengurangi kesalahan-kesalahan, buang waktu, dan kecelakaan. Implikasi dari hasil analisis beban kerja ini, selain pengurangan/penambahan jumlah SDM juga dapat berupa rekomendasi penyempurnaan job description, prosedur kerja (system operating procedures), restrukturisasi organisasi, dan pelatihan peningkatan kompetensi SDM.

Kajian Empiris
Lituhayu (2008) dalam penelitiannya menyatakan bahwa permasalahan beban kerja yang terjadi pada karyawan PT. Lerindo Internasional antara lain : jumlah karyawan yang masih belum cukup untuk menangani pekerjaan yang ada (khususnya pada divisi Operation, Sales, dan HR), gaji dan insentif yang masih kurang sesuai dengan beban kerja, kurangnya pelatihan bagi karyawan, pendistribusian pekerjaan yang kurang baik serta beban kerja karyawan yang belum sesuai (khususnya pada divisi Operation, Sales, dan HR). Dalam studi ini peneliti menggunakan metode tugas per tugas. Berdasarkan hasil analisis persepsi beban kerja pada penelitian tersebut, terdapat perbedaan beban kerja pada masing-masing divisi di perusahaan. Divisi support memiliki total beban kerja yang paling rendah daripada divisi lainnya, dan divisi operation memiliki total beban kerja yang paling tinggi diantara divisi lainnya. Robot (2009) dalam studinya yang berjudul Analisis Beban Kerja Perawat Pelaksana dalam Mengevaluasi Kebutuhan Tenaga Perawat di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum Prof. dr R. D. Kandou Manado, menyatakan bahwa kebutuhan tenaga perawat pelaksana di ruang rawat inap B yang dihitung berdasarkan hasil pengamatan beban kerja dan waktu yang dibutuhkan pasien, yaitu terdapat kekurangan perawat sebanayak empat orang. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap Irina B RSU Prof. dr. R. D. Kandou Manado. Faktor-faktor tersebut yaitu persentase tingkat hunian tempat tidur, jumlah  pasien,  tingkat  keparahan  penyakit,  dan  jumlah  variasi  kasus  pasien

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif  Untuk pengambilan sampel unit-unit departemen dilakukan dengan stratified random sampling atau sampling acak berlapis. yang dalam penelitian ini, kelompoknya berupa unit-unit seperti Satuan Kerja (Satker) PJPA, PK. Pendayagunaan Air Tanah (PAT), PK. Pemanfaatan Air Baku (PAB) dan PK. Irigasi Rawa. Jumlah total pegawai yang terdapat pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara adalah 98 orang. Dari masing-masing jabatan diambil satu sampel untuk diwawancara. Jadi total sampel ialah 29 orang .Metode perhitungan beban kerja untuk kebutuhan sumber daya manusia pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara menggunakan pendekatan Tugas per Tugas yang diadopsi dari Perka BKN No. 19 Tahun 2011.
Pembahasan 
Kebutuhan Pegawai Dalam Penyelesaian Pekerjaan Masing-Masing Unit Jabatan
Jumlah kebutuhan karyawan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara pada bagian Satuan Kerja / SNVT menunjukkan angka kebutuhan karyawan di instansi ini berkisar pada angka 1,208 hingga 11,265 Orang. Kebutuhan karyawan tertinggi terdapat pada unit jabatan Pejabat Penguji SPM Bendahara dan Penata Keuangan dengan masing-masing angka 6,085 dan 11.265, ketika dibulatkan, kedua unit jabatan ini memerlukan masing-masing 7 dan 12 karyawan
 Jumlah kebutuhan karyawan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara pada PK Penyediaan Air Baku menunjukkan angka kebutuhan karyawan di instansi ini berkisar pada angka 2.826 hingga 6.946 Orang. Kebutuhan karyawan tertinggi terdapat pada unit jabatan Penata Keuangan dengan angka 6.946. Ketika dibulatkan, unit jabatan ini memerlukan 7 karyawan.
Jumlah kebutuhan karyawan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara pada PK Pendayagunaan Air Tanah menunjukkan angka kebutuhan karyawan di instansi ini berkisar pada angka 1,444 hingga 7,968. Meski pada akhirnya akan dilakukan pembulatan, perbedaan angka kebutuhan karyawan dapat menunjukkan gambaran beban kerja pada masing-masing unit jabatan.
Kebutuhan karyawan tertinggi terdapat pada unit jabatan Pelaksana Teknik dengan angka 7,968 ketika dibulatkan, unit jabatan ini memerlukan 8 karyawan.. Hal ini dikarenakan Pelaksana Teknik berfokus pada pekerjaan-pekerjaan teknis dan lebih banyak terlibat langsung dengan proyek, sehingga tugas Pelaksana Teknik dalam mendesain, merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan dilapangan sebagai proses utama, membutuhkan pegawai yang lebih banyak daripada bagian lainnya pada PK Pendayagunaan Air Tanah, seperti Pelaksana Administrasi. Pekerjaan-pekerjaan teknis menjadi proses vital dalam satuan ini, dibanding pekerjaan administratif.

Kebutuhan karyawan tertinggi terdapat pada unit jabatan Pelaksana Teknik Irigasi Rawa dengan angka 8,798. Ketika dibulatkan, unit jabatan ini memerlukan 9 karyawan. Hal ini dikarenakan, jabatan Pelaksana Teknik pada PK. Irigasi Rawa ini, penyelesaian waktu rata-ratanya berkisar antara 300 menit hingga 13.800 menit dan berbeda jauh dengan kedua jabatan lainnya dengan PK Irigasi Rawa ini. 
Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara mengalami kelebihan karyawan. Dapat diketahui bahwa dari empat unit pokok, satu unit memiliki kekurangan jumlah karyawan (Kesekretariatan), satu unit memiliki jumlah actual karyawan ideal (PK Pemanfaatan Air Baku), dan dua unit jabatan memiliki kelebihan karyawan (PK PAT dan PK Irigasi Rawa). Kesekretariatan memiliki jumlah actual karyawan 23 orang, dimana kebutuhannya mencapai 30 orang. Pada PK Pendayagunaan Air Tanah (PAT), jumlah actual karyawan terdapat pada angka 31 orang, dan kebutuhannya ialah 19 orang. Pada PK Pemanfaatan Air Baku (PAB), jumlah aktualnya 19 orang, dan kebutuhannya juga menunjukkan angka 19 orang. Yang terakhir, PK Irigasi Rawa memiliki jumlah actual karyawan pada angka 25 orang dan kebutuhannya ialah 15 orang. Persebaran karyawan yang tidak efisien di Tabel 6. Terdapat unit yang kekurangan karyawan dan unit yang kelebihan karyawan. Secara total, instansi berkelebihan 15 orang karyawan.

Proses rekruitmen pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara terlaksana dengan kurang baik. Hal ini nampak oleh frekuensi penerimaan karyawan yang terlalu sering tanpa memperhatikan fluktuasi proyek yang berimbas pada beban kerja dan waktu penyelesaian pekerjaan. Sesuai data penerimaan karyawan beberapa tahun terakhir. Yang tercantum pada latar belakang masalah, terdapat kenaikan dari jumlah karyawan, baik PNS Kementerian maupun pegawai honorer. Bisa terlihat bahwa rekruitmen terus dilakukan oleh pihak manajemen personalia tanpa melakukan analisis kebutuhan karyawan terlebih dahulu, yang akhirnya berimbas pada jumlah karyawan dari tiap unit pokok (Satker, PAT, PAB, dan IrWa) yang tidak efisien.

Faktor–faktor yang tidak objektif dalam perekrutan seperti penerimaan karyawan atas dasar kekeluargaan bisa menyebabkan kelebihan tenaga kerja di instansi ini. Sebagai contoh, pegawai yang sudah terlebih dahulu bekerja di instansi bisa memasukkan relasinya atau keluarganya sebagai salah satu pegawai di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara tanpa dasar kebutuhan yang jelas yang dimiliki oleh instansi. Perekrutan karyawan yang tidak berdasar kebutuhan kuat ini bisa terjadi pada karyawan honorer. Faktor ini juga bisa menjadi penyebab lebihnya jumlah karyawan actual dibanding jumlah ideal
Kebijakan perekrutan yang impulsif dari pihak manajemen juga merupakan faktor yang menyebabkan kelebihan jumlah pegawai. Impulsif dalam kasus ini yaitu terlalu cepat mengambil keputusan perekrutan dan tidak mempertimbangkan dengan cermat masalah-masalah yang akan dihadapi kedepan. Tidak adanya strategi dan teknik perekrutan di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara merupakan penyebab manajemen tidak bisa terhindar dari perekrutan yang impulsif. Dalam hal ini, implikasinya ialah manajemen hanya memperhatikan peningkatan jumlah proyek pada suatu waktu tertentu dan untuk mengatasi peningkatan ini, dilakukanlah perekrutan yang berlebih

Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis yang telah dilakukak peneliti, maka hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut (1) Berdasarkan perhitungan, Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara memiliki kebutuhan Sumberdaya manusia sebanyak 83 pegawai yang terbagi atas 4 unit pokok (Kesekretariatan, PK Pendayagunaan Air Tanah, PK Pemanfaatan Air Baku dan PK Irigasi Rawa) (2) Di Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara, jumlah kebutuhan karyawan dan jumlah actual karyawan tidak sesuai. Secara keseluruhan terdapat kelebihan jumlah karyawan aktual jika dibandingkan dengan jumlah kebutuhan karyawan sesuai dengan waktu dan volume beban kerja yang dibutuhkan. Terjadi underload atau kekurangan beban kerja pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara. Hal ini dikarenakan tingginya waktu penyelesaian dan volume beban kerja terlalu rendah dibandingkan jumlah karyawan aktual yang ada
Rekomendasi
Pada penelitian ini menghasilkan beberapa rekomendasi yaitu : (1) Pihak manajemen Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara perlu memperhatikan hasil temuan bahwa jumlah karyawan yang kelebihan pada Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara jika dibandingkan dengan waktu penyelesaian dan volume beban kerja. Hal ini harus ditindaki dengan cara melakukan terus program perekrutan yang lebih terkelola sesuai dengan analisis kebutuhan. (2) Pihak Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara harus menyadari bahwa dampak dari kelebihan jumlah kebutuhan pegawai yakni pada kualitas kerja dan perilaku. Karyawan bisa mengalami penurunan kedisiplinan serta penurunan etos kerja, hal ini bisa berpengaruh pada kualitas kerja dan ketepatan waktu penyelesaian kerja. (3) Balai Wilayah Sungai Sulawesi I SNVT Pelaksanaan Jaringan Pemanfaatan Air Provinsi Sulawesi Utara sebaiknya menambah pegawai outsourcing sedangkan perekrutan pegawai tetap (Pegawai Negeri Sipil) diperkecil
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